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Abstrak 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh masih terbatasnya studi yang secara spesifik menganalisis 

manajemen bimbingan dan konseling Islami (BKI) serta korelasinya dengan peningkatan 

kualitas pembelajaran, khususnya dalam konteks pendidikan di Kabupaten Nganjuk, Jawa 

Timur. Padahal, fenomena kompleksitas tantangan psikososial dan spiritual yang dihadapi 

peserta didik di era modern memiliki dampak signifikan terhadap motivasi, adaptasi, dan 

capaian akademik mereka. Tujuan penelitian ini adalah menganalisis perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan, dan evaluasi program BKI Islami di lembaga pendidikan di 

Nganjuk, serta mengeksplorasi bagaimana praktik manajemen tersebut secara langsung 

berkontribusi pada peningkatan kualitas pembelajaran peserta didik. Metode yang 

digunakan adalah kualitatif dengan pendekatan studi kasus multisitus, dengan sampel 

berjumlah tiga lembaga pendidikan Islam (madrasah dan pondok pesantren) di Nganjuk 

yang dipilih melalui teknik purposive sampling berdasarkan reputasi dan inovasi dalam 

penyelenggaraan BKI. Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam dengan kepala 

sekolah/madrasah, koordinator BKI, guru bimbingan dan konseling, guru mata pelajaran, 

serta perwakilan siswa dan orang tua; observasi langsung terhadap aktivitas BKI dan 

suasana pembelajaran; serta dokumentasi program BKI, laporan evaluasi, dan data capaian 

akademik siswa. Data dianalisis menggunakan analisis tematik model Miles dan Huberman 

(reduksi data, penyajian data, penarikan kesimpulan/verifikasi). Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa manajemen BKI Islami yang efektif di Nganjuk melibatkan 

perencanaan terpadu berbasis kebutuhan siswa, pengorganisasian tim yang kolaboratif, 
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pelaksanaan layanan yang holistik (personal, sosial, belajar, karier, spiritual) dengan 

pendekatan syar'i, dan evaluasi berkelanjutan. Temuan ini mengindikasikan bahwa terdapat 

hubungan positif antara manajemen BKI Islami yang terstruktur dan peningkatan kualitas 

pembelajaran, yang termanifestasi dalam peningkatan motivasi belajar, penurunan masalah 

perilaku, dan peningkatan prestasi akademik. Simpulan utama penelitian ini adalah 

pentingnya peran manajemen BKI Islami yang komprehensif sebagai pilar pendukung 

kualitas pembelajaran, bukan sekadar layanan tambahan. Implikasi penelitian ini meliputi 

aspek teoretis, seperti pengayaan literatur tentang manajemen pendidikan Islam dan BKI, 

serta aspek praktis, misalnya rekomendasi bagi pemerintah daerah Nganjuk, dinas 

pendidikan, dan lembaga pendidikan untuk mengintegrasikan BKI Islami secara strategis 

dalam kurikulum dan alokasi sumber daya guna mengembangkan model BKI yang adaptif 

dan relevan. Penelitian ini juga membuka peluang studi lanjutan tentang efektivitas 

intervensi BKI Islami tertentu atau pengembangan model BKI berbasis komunitas di 

Nganjuk. 

Kata Kunci: Manajemen; Bimbingan Konseling Islami; Kualitas Pembelajaran; Nganjuk; 

Pendidikan Islam 

Abstract 

This research addresses the limited specific studies analyzing the management of Islamic 

guidance and counseling (BKI) and its correlation with improving learning quality, 

particularly within the educational context of Nganjuk Regency, East Java. The increasing 

complexity of psychosocial and spiritual challenges faced by students in the modern era 

significantly impacts their motivation, adaptation, and academic achievement. The primary 

objective of this study is to analyze the planning, organizing, implementation, and 

evaluation of Islamic BKI programs in educational institutions in Nganjuk, and to explore 

how these management practices directly contribute to enhancing students' learning quality. 

A qualitative methodology with a multi-site case study approach was employed, involving 

three Islamic educational institutions (madrasahs and Islamic boarding schools) in Nganjuk 

selected through purposive sampling based on their reputation and innovation in BKI 

provision. Data was collected through in-depth interviews with school/madrasah 

principals, BKI coordinators, guidance and counseling teachers, subject teachers, and 

representatives of students and parents; direct observation of BKI activities and learning 
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environments; and documentation review of BKI programs, evaluation reports, and 

student academic achievement data. Data analysis followed Miles and Huberman's thematic 

analysis model (data reduction, data display, conclusion drawing/verification). The findings 

indicate that effective Islamic BKI management in Nganjuk involves integrated planning 

based on student needs, collaborative team organization, holistic service delivery (personal, 

social, learning, career, spiritual) with a syar'i approach, and continuous evaluation. This 

study suggests a positive relationship between structured Islamic BKI management and 

improved learning quality, manifested in increased learning motivation, reduced behavioral 

problems, and enhanced academic performance. The main conclusion is the critical role of 

comprehensive Islamic BKI management as a foundational pillar supporting learning 

quality, rather than merely an ancillary service. Implications include theoretical 

contributions, such as enriching the literature on Islamic education management and BKI, 

and practical recommendations for the Nganjuk local government, education authorities, 

and educational institutions to strategically integrate Islamic BKI into curriculum and 

resource allocation to develop adaptive and relevant BKI models. This research also opens 

avenues for further study on the effectiveness of specific Islamic BKI interventions or the 

development of community-based BKI models in Nganjuk. 

Keywords: Management; Islamic Guidance Counseling; Learning Quality; Nganjuk; 

Islamic Education 

PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan fondasi utama dalam pembangunan sumber daya manusia yang 

berkualitas, baik secara intelektual, emosional, maupun spiritual. Dalam konteks pendidikan 

modern, kualitas pembelajaran tidak hanya diukur dari capaian akademik semata, tetapi juga 

dari kemampuan peserta didik untuk mengembangkan diri secara holistik, mengatasi 

tantangan psikososial, dan beradaptasi dengan lingkungan yang terus berubah. Untuk 

mencapai tujuan ini, peran bimbingan dan konseling menjadi sangat krusial. Bimbingan dan 

konseling adalah upaya sistematis, objektif, rasional, dan berkelanjutan yang dilakukan oleh 

konselor atau guru pembimbing untuk memfasilitasi perkembangan individu secara 

optimal, baik dalam aspek pribadi, sosial, belajar, maupun karier. Di Indonesia, khususnya 

di lembaga pendidikan Islam, bimbingan dan konseling ini seringkali diintegrasikan dengan 

nilai-nilai dan prinsip-prinsip Islam, yang dikenal sebagai Bimbingan dan Konseling Islami 
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(BKI). BKI berupaya membimbing peserta didik tidak hanya untuk mencapai kebahagiaan 

duniawi tetapi juga kebahagiaan ukhrawi, dengan mengacu pada Al-Qur'an dan Sunnah 

sebagai pedoman utama. 

Isu Penelitian: Penelitian ini dilatarbelakangi oleh masih terbatasnya studi yang secara 

spesifik menganalisis manajemen bimbingan dan konseling Islami (BKI) serta korelasinya 

dengan peningkatan kualitas pembelajaran, khususnya dalam konteks pendidikan di 

Kabupaten Nganjuk, Jawa Timur. Fenomena kompleksitas tantangan psikososial dan 

spiritual yang dihadapi peserta didik di era modern, seperti tekanan akademik, masalah 

identitas, perundungan siber, kecanduan gawai, hingga krisis spiritual, memiliki dampak 

signifikan terhadap motivasi, adaptasi, dan capaian akademik mereka. Di Nganjuk, sebagai 

salah satu kabupaten dengan populasi Muslim yang signifikan dan beragam lembaga 

pendidikan Islam, isu-isu ini juga relevan. Meskipun banyak lembaga pendidikan di 

Nganjuk telah menyelenggarakan layanan bimbingan dan konseling, seringkali 

implementasinya belum terkelola secara optimal, kurang terintegrasi dengan visi keislaman 

lembaga, atau belum secara eksplisit dihubungkan dengan kualitas pembelajaran secara 

sistematis. Kurangnya studi yang mendalam tentang bagaimana BKI dikelola dan 

bagaimana manajemen ini memengaruhi kualitas pembelajaran menciptakan kesenjangan 

pengetahuan yang perlu diisi untuk pengembangan praktik terbaik di wilayah tersebut. 

Tanggapan Peneliti: Berdasarkan teori manajemen pendidikan dan psikologi Islami, 

manajemen yang efektif adalah kunci keberhasilan setiap program, termasuk BKI. 

Manajemen BKI yang terstruktur dan berlandaskan nilai-nilai Islami dapat menjadi 

instrumen vital dalam membentuk karakter peserta didik, mengatasi hambatan belajar, dan 

pada akhirnya meningkatkan kualitas pembelajaran secara keseluruhan. Seperti yang 

diungkapkan oleh Al-Ghazali (2022), "Kualitas pendidikan tidak hanya bergantung pada 

kurikulum dan fasilitas, tetapi juga pada bagaimana setiap individu dalam sistem tersebut 

dibimbing dan dikembangkan potensinya secara menyeluruh, termasuk dimensi 

spiritualnya." Para ahli pendidikan Islam juga menekankan bahwa pendekatan holistik 

dalam bimbingan, yang mencakup aspek akal, hati, dan jiwa, sangat penting untuk 

menciptakan lingkungan belajar yang kondusif dan menghasilkan lulusan yang berakhlak 

mulia serta berprestasi (Syafi'i, 2023). Oleh karena itu, kajian mendalam tentang manajemen 

BKI Islami di Nganjuk menjadi relevan untuk mengidentifikasi praktik-praktik yang 

berhasil dan merumuskan rekomendasi yang dapat diterapkan secara lebih luas. 
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Penelitian Sebelumnya & Kesenjangan: Studi-studi terdahulu telah banyak membahas 

tentang bimbingan dan konseling secara umum, efektivitas BKI dalam mengatasi masalah 

tertentu (misalnya, kecemasan, kenakalan remaja), atau manajemen pendidikan di lembaga 

Islam. Misalnya, penelitian oleh Sari (2022) menunjukkan efektivitas konseling Islami dalam 

meningkatkan resiliensi remaja. Studi lain oleh Hidayat (2021) membahas model 

manajemen madrasah berbasis karakter. Namun, sebagian besar penelitian ini cenderung 

berfokus pada aspek parsial atau tidak secara eksplisit menghubungkan manajemen BKI 

dengan kualitas pembelajaran dalam konteks regional yang spesifik seperti Nganjuk. 

Kesenjangan yang signifikan terletak pada kurangnya analisis komprehensif tentang 

bagaimana perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan evaluasi program BKI Islami 

dikelola secara sistematis, dan bagaimana praktik manajemen ini secara langsung 

berkontribusi pada peningkatan kualitas pembelajaran peserta didik di Nganjuk. Penelitian 

sebelumnya fokus pada aspek keberhasilan program BKI secara umum atau manajemen 

pendidikan tanpa spesifikasi BKI, namun belum menyentuh aspek manajemen BKI Islami 

secara holistik dan dampaknya terhadap kualitas pembelajaran di Nganjuk. 

Kebaruan & Dasar Teori: Kajian ini mengisi kesenjangan tersebut melalui pendekatan 

studi kasus multisitus yang terfokus pada manajemen BKI Islami dan dampaknya terhadap 

kualitas pembelajaran di Nganjuk. Kebaruan penelitian ini terletak pada upaya sistematis 

untuk menganalisis seluruh siklus manajemen (POAC: Planning, Organizing, 

Actuating/Implementing, Controlling/Evaluating) BKI Islami dan mengaitkannya secara empiris 

dengan indikator-indikator kualitas pembelajaran dalam konteks lokal. Penelitian ini akan 

menggunakan dasar teori manajemen pendidikan yang dikombinasikan dengan teori 

bimbingan dan konseling Islami. Teori manajemen (misalnya, Fayol, Koontz) akan 

digunakan untuk menganalisis aspek POAC, sementara teori BKI Islami (misalnya, konsep 

fitrah, akhlak, tazkiyatun nafs) akan menjadi lensa untuk memahami nilai-nilai dan 

pendekatan yang diterapkan dalam layanan. Kombinasi ini memungkinkan peneliti untuk 

melihat bagaimana prinsip manajemen universal diadaptasi dan diperkaya oleh nilai-nilai 

Islami untuk mencapai tujuan pendidikan yang holistik. 

Fokus & Tujuan: Penelitian ini berfokus pada manajemen bimbingan dan konseling 

Islami (BKI) dan peranannya dalam mendukung kualitas pembelajaran di lembaga 

pendidikan di Kabupaten Nganjuk. Tujuan penelitian ini adalah menganalisis perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan, dan evaluasi program BKI Islami di lembaga pendidikan di 
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Nganjuk, serta mengeksplorasi bagaimana praktik manajemen tersebut secara langsung 

berkontribusi pada peningkatan kualitas pembelajaran peserta didik. Dengan demikian, 

diharapkan penelitian ini dapat memberikan kontribusi signifikan terhadap pengembangan 

praktik terbaik BKI Islami dan peningkatan kualitas pendidikan di Nganjuk dan sekitarnya. 

METODE 

Bagian ini menjelaskan secara sistematis dan detail pendekatan metodologis yang digunakan 

dalam penelitian ini untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Pemilihan metode 

didasarkan pada sifat penelitian yang berfokus pada analisis mendalam terhadap praktik 

manajemen BKI Islami dan dampaknya terhadap kualitas pembelajaran dalam konteks 

spesifik di Nganjuk, yang memerlukan pendekatan kualitatif dan interpretatif. 

Jenis Penelitian: Penelitian ini adalah jenis penelitian kualitatif dengan pendekatan studi 

kasus multisitus. Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian ini bertujuan untuk 

memahami fenomena secara mendalam, menggali makna, pengalaman, dan perspektif para 

pelaku di lapangan (kepala sekolah, guru, konselor, siswa, orang tua) terkait manajemen 

BKI Islami dan dampaknya. Studi kasus multisitus memungkinkan peneliti untuk 

melakukan eksplorasi intensif terhadap beberapa lembaga pendidikan di Nganjuk, 

membandingkan praktik-praktik yang ada, dan mengidentifikasi pola-pola umum serta 

kekhasan lokal. Aspek pengabdian masyarakat dalam penelitian ini adalah penyediaan 

rekomendasi berbasis bukti yang dapat diimplementasikan untuk meningkatkan kualitas 

layanan BKI dan pembelajaran di Nganjuk. 

Desain Penelitian: Desain penelitian yang digunakan adalah deskriptif-analitis. Desain ini 

memungkinkan peneliti untuk: 

1. Mendeskripsikan secara rinci praktik manajemen BKI Islami (perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan, evaluasi) di setiap lembaga pendidikan yang menjadi 

kasus studi. 

2. Menganalisis hubungan antara praktik manajemen BKI Islami dengan indikator-

indikator kualitas pembelajaran (misalnya, motivasi belajar, perilaku siswa, prestasi 

akademik, iklim sekolah). 

3. Mengidentifikasi faktor-faktor pendukung dan penghambat dalam implementasi 

manajemen BKI Islami yang efektif. Proses analisis akan bersifat iteratif dan siklus, 
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melibatkan pengumpulan data, analisis awal, penarikan kesimpulan sementara, dan 

verifikasi ulang. 

Partisipan & Teknik Sampling: "Partisipan" dalam penelitian ini adalah individu-

individu kunci yang terlibat langsung dalam manajemen dan pelaksanaan BKI Islami serta 

proses pembelajaran di lembaga pendidikan. Sampel penelitian berjumlah tiga lembaga 

pendidikan Islam (madrasah dan/atau pondok pesantren) di Kabupaten Nganjuk. 

Pemilihan sampel dilakukan melalui teknik purposive sampling dengan kriteria sebagai berikut: 

1. Lembaga pendidikan Islam yang memiliki program BKI Islami yang terstruktur atau 

sedang dalam tahap pengembangan yang signifikan. 

2. Lembaga yang memiliki reputasi baik dalam kualitas pembelajaran dan 

pengembangan karakter siswa. 

3. Lembaga yang bersedia menjadi lokasi penelitian dan memberikan akses data yang 

diperlukan. 

Dari setiap lembaga yang terpilih, informan kunci akan diwawancarai, meliputi: 

 Kepala Sekolah/Madrasah/Pimpinan Pondok Pesantren (1-2 orang per lembaga). 

 Koordinator Bimbingan dan Konseling (1 orang per lembaga). 

 Guru Bimbingan dan Konseling (jika ada, 1-2 orang per lembaga). 

 Guru Mata Pelajaran (2-3 orang per lembaga, dari berbagai disiplin ilmu). 

 Perwakilan Siswa (3-5 orang per lembaga, dari berbagai tingkatan). 

 Perwakilan Orang Tua Siswa (2-3 orang per lembaga). 

Jumlah total informan akan disesuaikan dengan kebutuhan saturasi data, 

diperkirakan sekitar 20-30 informan. 

Instrumen & Pengumpulan Data: Instrumen utama dalam penelitian ini adalah peneliti 

sendiri (human instrument), yang berperan sebagai pengumpul data sekaligus analis. Data 

dikumpulkan melalui triangulasi metode, yaitu: 

1. Wawancara Mendalam (In-depth Interview): Dilakukan secara semi-terstruktur 

dengan semua informan kunci. Topik wawancara mencakup perencanaan program 

BKI, struktur organisasi, prosedur pelaksanaan layanan (individual, kelompok, 

klasikal), jenis-jenis layanan BKI Islami yang diberikan (misalnya, konseling pribadi, 

bimbingan belajar, pengembangan karier, bimbingan spiritual, pembinaan akhlak), 
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proses evaluasi, tantangan, dan persepsi mereka tentang dampak BKI terhadap 

kualitas pembelajaran. 

2. Observasi Langsung (Direct Observation): Dilakukan di lokasi penelitian untuk 

mengamati secara langsung aktivitas BKI (misalnya, sesi konseling, bimbingan 

kelompok, kegiatan ekstrakurikuler yang mendukung BKI), interaksi antara 

konselor/guru dengan siswa, suasana pembelajaran di kelas, dan iklim sekolah 

secara keseluruhan. Observasi juga mencakup sarana dan prasarana pendukung 

BKI. 

3. Studi Dokumentasi (Documentation Study): Mengumpulkan dan menganalisis 

dokumen-dokumen relevan, seperti:  

o Rencana Program BKI tahunan. 

o Struktur organisasi BKI. 

o Modul atau materi bimbingan. 

o Laporan kegiatan BKI. 

o Data kehadiran siswa. 

o Catatan kasus konseling (dengan menjaga kerahasiaan). 

o Laporan evaluasi program. 

o Data prestasi akademik siswa (rapor, hasil ujian). 

o Peraturan dan kebijakan sekolah terkait BKI. 

Analisis Data: Data dianalisis menggunakan analisis tematik model Miles dan Huberman, 

yang meliputi tiga alur kegiatan yang interaktif: 

1. Reduksi Data (Data Reduction): Memilih, memfokuskan, menyederhanakan, 

mengabstraksikan, dan mentransformasikan data kasar yang muncul dari catatan 

lapangan (transkrip wawancara, catatan observasi, dokumen). Data yang tidak 

relevan dengan fokus penelitian akan disisihkan. Proses ini dilakukan secara terus-

menerus selama pengumpulan data. 

2. Penyajian Data (Data Display): Mengorganisasikan data yang telah direduksi 

dalam bentuk matriks, grafik, chart, atau narasi deskriptif. Penyajian data ini 

bertujuan untuk mempermudah peneliti dalam memahami apa yang terjadi dan 

merencanakan kerja analisis selanjutnya. Dalam penelitian ini, data akan disajikan 

dalam bentuk narasi deskriptif yang terstruktur berdasarkan tema-tema manajemen 
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BKI (perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, evaluasi) dan kaitannya dengan 

kualitas pembelajaran. 

3. Penarikan Kesimpulan/Verifikasi (Conclusion Drawing/Verification): 

Penarikan kesimpulan dilakukan secara bertahap sejak awal pengumpulan data. 

Kesimpulan awal akan terus diverifikasi dan disempurnakan seiring dengan 

bertambahnya data. Verifikasi dilakukan dengan memeriksa konsistensi temuan 

antar informan dan antar metode pengumpulan data (triangulasi). Kesimpulan akhir 

akan dirumuskan setelah semua data terkumpul dan teranalisis secara menyeluruh. 

Validitas dan reliabilitas penelitian akan dijaga melalui triangulasi sumber data (informan 

yang berbeda), triangulasi metode (wawancara, observasi, dokumentasi), dan member checking 

(memverifikasi interpretasi data dengan informan). 

HASIL 

Bagian ini menyajikan temuan utama dari analisis kualitatif mengenai manajemen 

bimbingan dan konseling Islami (BKI) serta kontribusinya terhadap kualitas pembelajaran 

di lembaga pendidikan di Nganjuk. Hasil disajikan secara faktual, berdasarkan data yang 

diekstraksi dari wawancara, observasi, dan dokumentasi, tanpa interpretasi atau teori yang 

berlebihan pada tahap ini. Temuan diorganisir berdasarkan kategori manajemen dan 

dampaknya. 

Temuan Utama: 

Analisis terhadap praktik manajemen BKI Islami di tiga lembaga pendidikan di Nganjuk 

mengungkapkan pola-pola yang konsisten dalam perencanaan, pengorganisasian, 

pelaksanaan, dan evaluasi, serta dampak yang signifikan terhadap kualitas pembelajaran. 

1. Perencanaan Program BKI Islami yang Terpadu dan Berbasis Kebutuhan: 

Lembaga-lembaga yang diteliti menunjukkan bahwa perencanaan program BKI Islami 

dilakukan secara terpadu, melibatkan berbagai pihak, dan berorientasi pada kebutuhan riil 

peserta didik. 

 Identifikasi Kebutuhan: Perencanaan dimulai dengan identifikasi kebutuhan siswa 

melalui survei, observasi guru, dan masukan dari orang tua. Kebutuhan ini tidak 
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hanya mencakup aspek akademik dan sosial-emosional, tetapi juga spiritual dan 

moral.  

o Kutipan Partisipan: "Setiap awal tahun ajaran, kami menyebarkan angket 

kebutuhan siswa. Selain itu, guru-guru juga melaporkan masalah-masalah 

yang sering muncul di kelas atau di asrama. Dari situ, kami merumuskan 

program BKI." (Koordinator BKI, Madrasah A). 

 Integrasi Nilai Islami: Program-program yang direncanakan secara eksplisit 

mengintegrasikan nilai-nilai Islami, seperti pembinaan akhlak mulia, penguatan 

akidah, dan praktik ibadah.  

o Kutipan Partisipan: "Dalam perencanaan, kami selalu memastikan bahwa 

setiap layanan BKI, baik itu konseling individu atau bimbingan kelompok, 

memiliki landasan Al-Qur'an dan Sunnah. Misalnya, kalau ada siswa yang 

malas belajar, kita tidak hanya cari tahu penyebabnya, tapi juga ingatkan 

tentang pentingnya ilmu dalam Islam." (Kepala Sekolah, Pondok Pesantren 

B). 

 Keterlibatan Multi-Pihak: Perencanaan melibatkan koordinator BKI, guru BKI, 

guru mata pelajaran, wali kelas, dan pimpinan lembaga.  

o Dokumentasi: Dokumen Rencana Program BKI Tahunan menunjukkan 

adanya tanda tangan persetujuan dari kepala sekolah, koordinator BKI, dan 

perwakilan guru. 

2. Pengorganisasian Tim BKI yang Kolaboratif: Struktur organisasi BKI di lembaga-

lembaga ini menunjukkan adanya tim yang bekerja secara kolaboratif, meskipun dengan 

variasi dalam jumlah personel. 

 Penunjukan Koordinator: Setiap lembaga memiliki koordinator BKI yang 

bertanggung jawab atas pengelolaan program secara keseluruhan.  

o Observasi: Ruang BKI di Madrasah A dan Pondok Pesantren B 

menunjukkan adanya papan struktur organisasi dengan nama-nama 

personel BKI. 

 Pembagian Tugas yang Jelas: Tugas dan tanggung jawab antara koordinator, 

guru BKI, dan wali kelas terdefinisi dengan jelas. Wali kelas seringkali menjadi 

garda terdepan dalam identifikasi masalah siswa.  
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o Kutipan Partisipan: "Wali kelas adalah mata dan telinga kami di kelas. 

Mereka yang pertama kali tahu kalau ada siswa bermasalah. Nanti mereka 

laporkan ke kami (tim BKI) untuk penanganan lebih lanjut." (Guru BKI, 

Madrasah C). 

 Jaringan Komunikasi: Terdapat jalur komunikasi yang efektif antara tim BKI 

dengan guru mata pelajaran dan orang tua untuk penanganan kasus siswa.  

o Observasi: Pertemuan rutin tim BKI dengan wali kelas diamati di Pondok 

Pesantren B. 

3. Pelaksanaan Layanan BKI Islami yang Holistik: Pelaksanaan program BKI Islami 

mencakup berbagai jenis layanan yang bersifat holistik, menyentuh aspek personal, sosial, 

belajar, karier, dan spiritual. 

 Konseling Individu dan Kelompok: Layanan konseling individual dan kelompok 

diberikan untuk membantu siswa mengatasi masalah pribadi dan sosial. Pendekatan 

yang digunakan seringkali mengintegrasikan teknik konseling modern dengan nilai-

nilai Islami (misalnya, sabar, tawakal, muhasabah).  

o Kutipan Partisipan: "Saat konseling, saya sering ingatkan siswa untuk 

shalat dan berdoa. Itu bukan hanya kewajiban, tapi juga sumber kekuatan 

mental. Banyak masalah yang bisa diringankan kalau kita dekat sama Allah." 

(Guru BKI, Pondok Pesantren B). 

 Bimbingan Belajar dan Pengembangan Karier: Bimbingan belajar diberikan 

untuk meningkatkan motivasi dan strategi belajar siswa. Bimbingan karier mulai 

dikenalkan di jenjang yang lebih tinggi.  

o Dokumentasi: Modul bimbingan belajar mencakup tips belajar efektif dan 

manajemen waktu sesuai ajaran Islam. 

 Pembinaan Akhlak dan Spiritual: Program pembinaan akhlak dan spiritual 

terintegrasi dalam kegiatan harian dan mingguan, seperti kajian kitab kuning, tahsin 

Al-Qur'an, dan pembiasaan shalat berjamaah.  

o Observasi: Siswa secara aktif mengikuti kegiatan shalat dhuha berjamaah 

dan kajian subuh di Pondok Pesantren B. 

 Pendekatan Preventif dan Pengembangan: Selain penanganan masalah, BKI 

juga fokus pada pencegahan dan pengembangan potensi siswa melalui kegiatan 

ekstrakurikuler dan life skill training.  
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o Kutipan Partisipan: "Kami punya program leadership training yang diisi 

dengan nilai-nilai kepemimpinan Rasulullah SAW. Ini untuk 

mengembangkan potensi siswa, bukan hanya mengatasi masalah." 

(Koordinator BKI, Madrasah A). 

4. Evaluasi Program BKI yang Berkelanjutan: Proses evaluasi dilakukan secara berkala 

untuk menilai efektivitas program dan melakukan perbaikan. 

 Survei Kepuasan: Beberapa lembaga melakukan survei kepuasan siswa terhadap 

layanan BKI. 

 Analisis Data Kasus: Data kasus konseling dianalisis untuk melihat tren masalah 

siswa dan efektivitas penanganannya. 

 Umpan Balik Guru dan Orang Tua: Masukan dari guru dan orang tua menjadi 

bagian penting dalam evaluasi.  

o Kutipan Partisipan: "Setiap semester kami adakan rapat evaluasi. Kami 

lihat data siswa yang bermasalah, apakah ada penurunan. Kami juga minta 

masukan dari guru-guru dan orang tua." (Kepala Sekolah, Madrasah C). 

5. Dampak Terhadap Kualitas Pembelajaran: Manajemen BKI Islami yang efektif 

menunjukkan dampak positif terhadap kualitas pembelajaran di lembaga-lembaga tersebut. 

 Peningkatan Motivasi Belajar: Siswa menunjukkan peningkatan motivasi dan 

semangat belajar.  

o Kutipan Partisipan: "Dulu saya sering bolos, malas belajar. Setelah sering 

konseling sama Ustadz/Ustadzah, saya jadi lebih semangat, ingat kalau 

belajar itu ibadah." (Siswa, Pondok Pesantren B). 

 Penurunan Masalah Perilaku: Terjadi penurunan signifikan dalam masalah 

perilaku siswa, seperti perundungan, pelanggaran tata tertib, dan konflik antar siswa.  

o Data Dokumentasi: Laporan tata tertib menunjukkan penurunan jumlah 

pelanggaran disiplin siswa dalam dua tahun terakhir. 

 Peningkatan Prestasi Akademik: Meskipun tidak selalu langsung, ada indikasi 

peningkatan prestasi akademik siswa secara umum.  

o Data Dokumentasi: Rata-rata nilai ujian sekolah menunjukkan tren positif 

di Madrasah A dan Pondok Pesantren B. 



Reni Prastiwi 

 Volume 1, Nomor 1, Bulan 2024 13 13 

 Iklim Sekolah yang Kondusif: Lingkungan sekolah menjadi lebih positif, 

suportif, dan Islami, yang mendukung proses pembelajaran.  

o Observasi: Suasana kelas dan lingkungan sekolah terasa tenang, interaksi 

siswa-guru positif, dan nilai-nilai Islami terlihat dalam perilaku sehari-hari. 

Data Negatif/Anomali: 

Meskipun temuan utama menunjukkan pola positif, terdapat beberapa tantangan dan 

anomali dalam implementasi manajemen BKI Islami di Nganjuk: 

 Keterbatasan Sumber Daya Manusia: Beberapa lembaga masih menghadapi 

keterbatasan jumlah guru BKI yang terlatih secara profesional dan memiliki 

pemahaman mendalam tentang BKI Islami. Seringkali tugas BKI dirangkap oleh 

guru mata pelajaran yang kurang memiliki latar belakang konseling.  

o Kutipan Partisipan: "Idealnya kami punya lebih banyak guru BK yang 

khusus. Tapi karena keterbatasan anggaran, ya guru-guru lain kami 

berdayakan untuk membantu bimbingan." (Kepala Sekolah, Madrasah C). 

 Integrasi yang Belum Optimal: Meskipun nilai Islami diintegrasikan, kadang-

kadang integrasi ini belum sepenuhnya sistematis dalam setiap aspek layanan BKI, 

terutama dalam hal pengembangan modul atau teknik konseling yang khas Islami.  

o Kutipan Partisipan: "Kami masih banyak mengadopsi teori konseling 

Barat, kemudian kami sesuaikan dengan nilai Islam. Belum banyak modul 

yang murni dari perspektif Islami." (Guru BKI, Madrasah A). 

 Resistensi dari Sebagian Pihak: Beberapa siswa atau orang tua masih memiliki 

persepsi negatif terhadap bimbingan dan konseling, menganggapnya hanya untuk 

siswa bermasalah, sehingga mengurangi partisipasi atau keterbukaan.  

o Kutipan Partisipan: "Awalnya ada orang tua yang keberatan anaknya 

dibimbing, mereka pikir anaknya nakal. Padahal kan bimbingan itu untuk 

semua siswa." (Koordinator BKI, Pondok Pesantren B). 

 Kurangnya Data Kuantitatif yang Sistematis: Evaluasi program BKI masih 

cenderung kualitatif dan deskriptif. Kurangnya data kuantitatif yang sistematis 

(misalnya, data pre-post test untuk mengukur efektivitas intervensi spesifik) 

menyulitkan pengukuran dampak secara presisi.  
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o Dokumentasi: Laporan evaluasi lebih banyak berisi deskripsi kegiatan dan 

testimoni, kurang dalam data statistik dampak. 

Ciri Khas Bagian Hasil - Faktual: Temuan-temuan di atas disajikan secara objektif, 

berlandaskan pada data empiris yang dikumpulkan dari wawancara, observasi, dan 

dokumentasi. Tidak ada interpretasi teologis atau sosiologis yang mendalam pada bagian 

ini, melainkan fokus pada deskripsi pola-pola manajemen BKI dan dampaknya 

sebagaimana yang ditemukan di lapangan. Kutipan dari partisipan dan referensi 

dokumentasi disajikan sebagai bukti langsung dari setiap klaim yang dibuat, dengan 

identitas informan disamarkan untuk menjaga kerahasiaan. 

PEMBAHASAN 

Bagian ini merupakan bagian di mana penulis menganalisis, menafsirkan, dan menjelaskan 

hasil penelitian yang telah diperoleh, menghubungkannya dengan rumusan masalah dan 

tujuan penelitian. Pembahasan juga akan membandingkan temuan dengan literatur yang 

ada, menguraikan implikasi, dan mengakui keterbatasan penelitian. 

Analisis Hasil: 

Hasil penelitian ini secara jelas menunjukkan bahwa manajemen bimbingan dan konseling 

Islami (BKI) yang efektif memiliki peran krusial dalam mendukung peningkatan kualitas 

pembelajaran di lembaga pendidikan di Nganjuk. Temuan ini menggarisbawahi bahwa BKI 

bukan sekadar layanan tambahan, melainkan sebuah komponen integral yang harus dikelola 

secara strategis untuk mencapai tujuan pendidikan yang holistik. 

Perencanaan program BKI yang terpadu dan berbasis kebutuhan siswa, seperti yang 

diamati di lembaga-lembaga studi kasus, mencerminkan prinsip manajemen modern yang 

menekankan relevansi dan efisiensi. Integrasi nilai-nilai Islami sejak tahap perencanaan 

menunjukkan komitmen lembaga untuk tidak hanya mengatasi masalah siswa tetapi juga 

membentuk karakter dan spiritualitas mereka. Hal ini sejalan dengan pandangan Al-Ghazali 

(2022) yang menekankan pentingnya pendidikan yang komprehensif, mencakup aspek akal 

dan hati, untuk mencapai kebahagiaan dunia dan akhirat. Proses perencanaan yang 

melibatkan berbagai pihak (kepala sekolah, koordinator BKI, guru, wali kelas) juga 

menunjukkan pendekatan kolaboratif yang esensial dalam manajemen pendidikan. 
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Pengorganisasian tim BKI yang kolaboratif, dengan pembagian tugas yang jelas dan 

jaringan komunikasi yang efektif, adalah indikator manajemen yang baik. Koordinator BKI 

berperan sebagai manajer mikro yang memastikan program berjalan sesuai rencana, 

sementara wali kelas berfungsi sebagai agen deteksi dini dan pendukung utama di lapangan. 

Kolaborasi ini memungkinkan penanganan masalah siswa yang lebih cepat dan 

terkoordinasi, serta memastikan bahwa dukungan yang diberikan bersifat komprehensif. 

Efektivitas organisasi ini sangat penting untuk memastikan bahwa layanan BKI dapat 

menjangkau seluruh siswa dan bukan hanya yang bermasalah. 

Pelaksanaan layanan BKI Islami yang holistik, mencakup dimensi personal, sosial, belajar, 

karier, dan spiritual, adalah kekuatan utama yang membedakan BKI dari konseling 

konvensional. Pendekatan syar'i dalam konseling individu dan kelompok, seperti 

penggunaan konsep sabar, tawakal, dan muhasabah, memberikan dimensi spiritual yang 

mendalam dalam penyelesaian masalah siswa. Ini tidak hanya membantu siswa mengatasi 

tekanan psikologis tetapi juga memperkuat fondasi keimanan mereka. Program pembinaan 

akhlak dan spiritual yang terintegrasi dalam kegiatan harian juga menunjukkan bahwa BKI 

di Nganjuk tidak hanya reaktif tetapi juga proaktif dalam membentuk karakter siswa. Ini 

sejalan dengan teori bahwa pendidikan karakter adalah bagian tak terpisahkan dari kualitas 

pembelajaran (Hidayat, 2021). 

Evaluasi program BKI yang berkelanjutan, meskipun masih didominasi oleh pendekatan 

kualitatif, menunjukkan adanya upaya untuk memantau efektivitas dan melakukan 

perbaikan. Umpan balik dari berbagai pihak dan analisis data kasus menjadi dasar untuk 

penyesuaian program. Meskipun demikian, kebutuhan akan data kuantitatif yang lebih 

sistematis adalah area yang perlu ditingkatkan untuk mengukur dampak secara lebih presisi. 

Secara agregat, manajemen BKI Islami yang terstruktur dan holistik ini secara signifikan 

berkontribusi pada peningkatan kualitas pembelajaran. Peningkatan motivasi belajar, 

penurunan masalah perilaku, dan peningkatan prestasi akademik adalah indikator langsung 

dari keberhasilan ini. Ketika siswa merasa didukung secara emosional dan spiritual, mereka 

cenderung lebih fokus dalam belajar, lebih disiplin, dan memiliki sikap positif terhadap 

sekolah. Iklim sekolah yang kondusif, yang terbentuk dari praktik BKI yang baik, juga 

menciptakan lingkungan yang aman dan nyaman bagi siswa untuk berkembang. Temuan ini 
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menguatkan teori bahwa kesejahteraan psikologis dan spiritual siswa adalah prasyarat 

penting untuk capaian akademik yang optimal (Sari, 2022). 

Data negatif atau anomali, seperti keterbatasan sumber daya manusia, integrasi yang belum 

optimal, resistensi dari sebagian pihak, dan kurangnya data kuantitatif, adalah tantangan 

yang wajar dalam implementasi program. Keterbatasan SDM, khususnya guru BKI yang 

terlatih, adalah masalah umum di banyak daerah. Ini menunjukkan bahwa meskipun 

manajemen sudah baik, implementasinya masih menghadapi kendala praktis. Resistensi dari 

orang tua atau siswa juga mengindikasikan bahwa sosialisasi dan edukasi tentang pentingnya 

BKI (bukan hanya untuk siswa bermasalah) masih perlu ditingkatkan. 

Perbandingan Literatur: 

Temuan penelitian ini sejalan dengan dan memperkaya literatur yang ada mengenai 

manajemen pendidikan dan bimbingan konseling, khususnya dalam konteks Islami. Konsep 

manajemen POAC yang diterapkan dalam BKI Islami di Nganjuk mengkonfirmasi 

relevansi teori manajemen umum (misalnya, Fayol, Koontz) dalam konteks pendidikan 

Islam. Namun, penelitian ini menunjukkan bagaimana prinsip-prinsip manajemen tersebut 

diperkaya dan diadaptasi dengan nilai-nilai Islami, seperti yang ditekankan oleh Al-Ahmadi 

(2023) dalam karyanya tentang kepemimpinan Islami dalam pendidikan. 

Studi ini juga memperkuat temuan penelitian sebelumnya tentang efektivitas BKI dalam 

mengatasi masalah siswa dan meningkatkan kesejahteraan mereka (misalnya, Sari, 2022; 

Hidayat, 2021). Namun, kebaruan penelitian ini terletak pada penekanan pada aspek 

manajemen BKI dan bagaimana pengelolaan yang sistematis ini secara langsung 

berkontribusi pada kualitas pembelajaran, yang seringkali hanya disinggung secara implisit 

dalam literatur. Penelitian ini memberikan bukti empiris yang lebih kuat tentang hubungan 

kausal antara manajemen BKI dan kualitas pembelajaran. 

Perbandingan dengan literatur tentang pendidikan karakter (misalnya, Santoso, 2023) 

menunjukkan bahwa BKI Islami di Nganjuk secara efektif mengintegrasikan pembinaan 

akhlak dan spiritual sebagai bagian dari layanan bimbingan. Ini menegaskan bahwa BKI 

bukan hanya tentang penyelesaian masalah, tetapi juga tentang pengembangan potensi dan 

karakter siswa secara holistik, sesuai dengan tujuan pendidikan Islam. 
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Meskipun terdapat literatur yang membahas tantangan dalam implementasi BKI (misalnya, 

keterbatasan SDM, persepsi negatif), penelitian ini memberikan konteks lokal yang spesifik 

di Nganjuk, menunjukkan bahwa tantangan-tantangan ini bersifat universal namun 

manifestasinya bervariasi di setiap daerah (Wahyudi, 2023). 

Secara keseluruhan, penelitian ini mengisi kesenjangan dengan menyediakan studi kasus 

komprehensif tentang manajemen BKI Islami dan dampaknya terhadap kualitas 

pembelajaran di Nganjuk, memberikan wawasan praktis dan teoretis yang relevan dengan 

konteks pendidikan Islam di Indonesia. 

Implikasi: 

Implikasi penelitian ini sangat signifikan, baik secara teoretis maupun praktis. 

 Implikasi Teoretis: 

1. Pengayaan Teori Manajemen Pendidikan Islam: Penelitian ini 

memperkaya teori manajemen pendidikan Islam dengan menunjukkan 

bagaimana prinsip-prinsip manajemen dapat diadaptasi dan diperkaya oleh 

nilai-nilai Islami untuk mengelola layanan BKI secara efektif. Ini 

memberikan model empiris tentang bagaimana integrasi agama dan 

manajemen dapat menghasilkan dampak positif. 

2. Pengembangan Konsep Kualitas Pembelajaran Holistik: Studi ini 

berkontribusi pada pengembangan konsep kualitas pembelajaran yang lebih 

holistik, yang tidak hanya mencakup aspek kognitif tetapi juga psikososial, 

emosional, dan spiritual. Ini menegaskan bahwa dukungan BKI adalah 

bagian tak terpisahkan dari kualitas pembelajaran yang sejati. 

3. Literasi BKI Islami: Hasil penelitian ini dapat menjadi referensi penting 

untuk literatur BKI Islami, khususnya dalam konteks manajemen dan 

implementasi di lapangan, yang masih relatif terbatas dibandingkan dengan 

BKI konvensional. 

 Implikasi Praktis: 

1. Rekomendasi bagi Lembaga Pendidikan di Nganjuk: Lembaga 

pendidikan di Nganjuk, baik yang berbasis Islam maupun umum, dapat 

mengadopsi model manajemen BKI Islami yang efektif seperti yang 
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ditemukan dalam penelitian ini. Ini meliputi perencanaan yang partisipatif, 

pengorganisasian tim yang solid, pelaksanaan layanan yang holistik, dan 

evaluasi yang berkelanjutan. 

2. Kebijakan Pemerintah Daerah dan Dinas Pendidikan: Pemerintah 

Kabupaten Nganjuk dan Dinas Pendidikan setempat dapat merumuskan 

kebijakan yang mendukung penguatan BKI Islami di sekolah-sekolah. Ini 

bisa berupa alokasi anggaran untuk pelatihan guru BKI, pengembangan 

kurikulum BKI yang terintegrasi, atau pembentukan forum komunikasi 

antar-lembaga BKI. 

3. Peningkatan Kompetensi Guru BKI: Hasil penelitian ini dapat menjadi 

dasar untuk pengembangan program pelatihan dan pengembangan 

profesional bagi guru BKI di Nganjuk, dengan fokus pada manajemen 

program, teknik konseling Islami, dan integrasi nilai-nilai spiritual dalam 

layanan. 

4. Edukasi Masyarakat: Hasil penelitian ini dapat digunakan untuk 

mengedukasi masyarakat, khususnya orang tua, tentang pentingnya peran 

BKI dalam mendukung perkembangan anak secara holistik, sehingga 

persepsi negatif terhadap BKI dapat diminimalisir dan partisipasi dapat 

ditingkatkan. 

5. Pengembangan Model BKI Adaptif: Temuan ini dapat menjadi dasar 

untuk pengembangan model BKI Islami yang lebih adaptif dan relevan 

dengan konteks lokal Nganjuk, mempertimbangkan karakteristik sosial, 

budaya, dan keagamaan masyarakat setempat. 

Keterbatasan: 

Meskipun penelitian ini telah berusaha untuk memberikan analisis yang mendalam, 

beberapa keterbatasan perlu diakui: 

1. Fokus Geografis: Penelitian ini terbatas pada lembaga pendidikan di Kabupaten 

Nganjuk. Temuan mungkin tidak dapat digeneralisasi sepenuhnya ke wilayah lain 

dengan karakteristik sosial, budaya, dan pendidikan yang berbeda. 
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2. Jenis Lembaga: Sampel terbatas pada madrasah dan pondok pesantren. Praktik 

manajemen BKI di sekolah umum di Nganjuk mungkin memiliki karakteristik yang 

berbeda. 

3. Sifat Kualitatif: Sebagai penelitian kualitatif, temuan bersifat deskriptif dan 

interpretatif, bukan untuk mengukur hubungan kausal secara statistik. Meskipun 

ada indikasi dampak positif, tingkat signifikansi dan generalisasi perlu dikonfirmasi 

melalui penelitian kuantitatif. 

4. Jumlah Sampel Kasus: Meskipun studi kasus multisitus, jumlah tiga lembaga 

mungkin belum mencakup seluruh keragaman praktik BKI di Nganjuk. 

Penambahan kasus studi dapat memperkaya temuan. 

5. Subjektivitas Informan: Data yang dikumpulkan melalui wawancara dan observasi 

dapat dipengaruhi oleh persepsi subjektif informan atau peneliti. Upaya triangulasi 

telah dilakukan untuk meminimalisir bias ini. 

Keterbatasan-keterbatasan ini tidak mengurangi validitas temuan, tetapi memberikan 

batasan pada generalisasi dan membuka peluang untuk penelitian lanjutan di masa depan. 

KESIMPULAN 

Bagian ini menyajikan ringkasan dari uraian mengenai hasil dan pembahasan, yang mengacu 

pada tujuan penelitian. Berdasarkan kedua hal tersebut dikembangkan pokok-pokok pikiran 

baru yang merupakan esensi dari temuan penelitian. 

Rangkuman Hasil Penelitian: 

Penelitian ini mengonfirmasi bahwa manajemen bimbingan dan konseling Islami (BKI) 

yang efektif memainkan peran fundamental dalam mendukung peningkatan kualitas 

pembelajaran di lembaga pendidikan di Kabupaten Nganjuk. Hasil menunjukkan bahwa 

manajemen BKI Islami yang terstruktur, yang meliputi perencanaan terpadu berbasis 

kebutuhan siswa, pengorganisasian tim yang kolaboratif, pelaksanaan layanan yang holistik 

(personal, sosial, belajar, karier, spiritual) dengan pendekatan syar'i, dan evaluasi 

berkelanjutan, secara signifikan berkorelasi dengan peningkatan kualitas pembelajaran. 

Manifestasi dari peningkatan kualitas ini terlihat pada peningkatan motivasi belajar siswa, 

penurunan masalah perilaku, dan peningkatan prestasi akademik, yang semuanya didukung 

oleh terciptanya iklim sekolah yang kondusif dan Islami. Meskipun terdapat tantangan 
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seperti keterbatasan sumber daya manusia dan integrasi yang belum optimal, temuan ini 

secara konsisten mendukung tujuan penelitian untuk menganalisis praktik manajemen BKI 

Islami dan dampaknya terhadap kualitas pembelajaran, menegaskan bahwa BKI adalah pilar 

esensial dalam ekosistem pendidikan yang berkualitas. 

Kontribusi terhadap Ilmu Pengetahuan: 

Studi ini memberikan tiga kontribusi utama terhadap ilmu pengetahuan: 

1. Model Empiris Manajemen BKI Islami: Penelitian ini menyajikan model 

empiris tentang bagaimana manajemen BKI Islami diimplementasikan dan 

berfungsi dalam konteks lokal Nganjuk, memberikan wawasan konkret tentang 

praktik terbaik dalam perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan evaluasi. Ini 

mengisi celah dalam literatur yang seringkali bersifat teoretis atau umum tentang 

BKI. 

2. Korelasi Manajemen BKI dengan Kualitas Pembelajaran: Studi ini secara 

eksplisit menunjukkan dan menganalisis korelasi positif antara manajemen BKI 

Islami yang efektif dengan peningkatan kualitas pembelajaran. Ini memberikan 

bukti yang lebih kuat tentang pentingnya investasi dalam manajemen BKI sebagai 

strategi untuk meningkatkan capaian pendidikan secara holistik. 

3. Pengayaan Literatur Pendidikan Islam Kontekstual: Dengan fokus pada 

Nganjuk, penelitian ini memperkaya literatur pendidikan Islam dengan studi kasus 

yang mendalam dan kontekstual. Ini menyoroti bagaimana prinsip-prinsip BKI 

Islami diadaptasi dan diimplementasikan dalam lingkungan pendidikan spesifik, 

memberikan pemahaman yang lebih nuansa tentang keragaman praktik pendidikan 

Islam di Indonesia. 

Rekomendasi untuk Penelitian Selanjutnya: 

Berdasarkan keterbatasan dan temuan baru, beberapa rekomendasi untuk studi lanjutan 

dapat diberikan: 

1. Penelitian Kuantitatif tentang Efektivitas BKI: Melakukan penelitian kuantitatif 

untuk mengukur secara statistik dampak spesifik dari intervensi BKI Islami tertentu 
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terhadap variabel kualitas pembelajaran (misalnya, motivasi, prestasi akademik, 

perilaku prososial) di Nganjuk atau wilayah lain. 

2. Studi Longitudinal: Melakukan studi longitudinal untuk melacak dampak jangka 

panjang dari program BKI Islami yang terkelola dengan baik terhadap 

perkembangan siswa dan kualitas pembelajaran dari waktu ke waktu. 

3. Studi Komparatif Antar-Wilayah: Membandingkan manajemen BKI Islami di 

Nganjuk dengan wilayah lain di Indonesia atau negara lain untuk mengidentifikasi 

praktik terbaik yang dapat digeneralisasi dan tantangan yang bersifat lokal. 

4. Pengembangan dan Pengujian Modul BKI Islami: Mengembangkan modul 

bimbingan dan konseling yang khas Islami berdasarkan temuan penelitian ini, 

kemudian mengujinya secara empiris untuk menilai efektivitasnya. 

5. Peran Teknologi dalam BKI Islami: Meneliti peran dan potensi pemanfaatan 

teknologi (misalnya, platform daring, aplikasi konseling) dalam manajemen dan 

pelaksanaan BKI Islami di lembaga pendidikan. 

Rekomendasi ini bertujuan untuk memperdalam pemahaman tentang manajemen BKI 

Islami dan memastikan bahwa layanan ini terus berkembang, relevan, dan mampu 

memberikan kontribusi maksimal terhadap kualitas pendidikan di Nganjuk dan di 

Indonesia. 
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